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ABSTRAK

Afrinaldi, 2021 ”Analisis Aspek Berpikir Kreatif Pada Materi Pengukuran,
Vektor, dan Gerak Di Kelas X Semester 1 SMA”. Skripsi: Program
Studi pendidikan Fisika, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang.

Pendidikan merupakan usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Pada era globalisasi ini guru
dituntut untuk bisa mengembangkan keterampilan peserta didik menggunakan
keterampilan 4C. salah satu dari keterampilan-keterampilan tersebut yang dapat
menghasilkan peserta didik yang berkualitas yaitu dengan menggunakan
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu proses
pemikiran yang bisa mendatangkan suatu ide baru dengan menggabungkan
beberapa ide yang sebelumnya Salah satu penunjang kemampuan berpikir kreatif
yaitu buku teks pelajaran. Penggunaan buku teks pelajaran di Sumatera Barat
sangat bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui buku teks pelajaran
yang relevan dan dapat memfasilitasi terlaksananya kemampuan berpikir kreatif
dalam pembelajaran fisika di sekolah menengah atas Sumatera Barat pada materi
pengukuran, vektor, dan gerak.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan populasi seluruh buku teks pelajaran fisika untuk
Kelas X semester 1 yang diterbitkan di Indonesia dan digunakan di sekolah
menengah atas di Sumatera Barat. Sampel penelitian ini adalah dua buku teks
pelajaran Fisika yang paling banyak digunakan di sekolah menengah atas di
Sumatera Barat dan direkomendasikan oleh kementerian pendidikan dan
kebudayaan. Instrumen kemampuan berpikir kreatif memiliki 4 komponen dan
didefinisikan pada setiap indikator menjadi 27 butir-butir instrumen. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.
Instrumen yang digunakan sudah divalidasi oleh 3 dosen ahli. Hasil validasi
instrumen yang didapatkan dari ketiga ahli adalah 0,81% dikategorikan sangat
tinggi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa analisis yang dilakukan terhadap buku teks pelajaran fisika SMA kelas XI
semester 1 terkait ketersediaan indikator kemampuan berpikir kreatif didapatkan
hasil analisis bahwa buku yang memperoleh persentase indikator kemampuan
berpikir kreatif tertinggi yaitu buku MR-TS dengan persentase rata-rata 33,6%
dikategorikan kurang tersedia, sedangkan buku MK-ER dengan persentase rata-
rata 30,358% dikategorikan Kurang tersedia. Hal ini menunjukkan bahwa buku
yang digunakan belum memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif secara optimal.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kreatif, Buku Teks
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kemajuan suatu negara, karena
merupakan salah satu faktor yang mendukung perubahan intelektual manusia.
Dengan sistem pendidikan yang baik akan dihasilkan sumber daya manusia yang
baik pula. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah
usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.

Pada era globalisasi ini guru dituntut untuk mengembangkan keterampilan
kepada siswa yang dikenal dengan 4C. Keterampilan 4C meliputi keterampilan
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Critical thinking skills and
problem solving skills), keterampilan berkolaborasi (Collaboration skills),
keterampilan berkreasi (Creativitas skills), dan keterampilan berkomunikasi
(Communicative skills). Siswa seharusnya memiliki kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif, kemampuan literasi, menguasai teknologi informasi, serta terampil
dalam berkomunikasi untuk memenuhi tuntutan di abad 21. Keterampilan-
keterampilan tersebut mendorong terbentuknya Sumber Daya Manusia (SDM)

yang berkualitas.



Menurut Guilford dalam Yudha Firma (2018), berpikir kreatif adalah proses
berpikir yang menyebar (divergen) dengan menitikberatkan pada keberagaman
dalam hal jumlah dan kesesuain. Berpikir kreatif penting dikembangkan untuk
membantu dalam memecahkan permasalahan dan mencari cara alternatif dalam
menyelesaikan permasalahan. Berpikir kreatif akan menjadi bekal untuk siswa
dalam menghadapi permasalahan yang ada dalam era globalisasi ini. Pentingnya
pengembangan kemampuan berpikir kreatif juga terdapat didalam tujuan
pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratif serta
bertanggung jawab (UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003). Oleh karena itu
kemempuan berpikir kreatif penting di kembangkan dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

Berbagai upaya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan pun senantiasa
dilakukan dan disesuaikan dengan perkembangan situasi dan kondisi. Salah satu
upaya yang telah dilakukan adalah perubahan kurikulum, hingga saat ini berlaku
kurikulum 2013 revisi 2017 yang lebih mengutamakan mengenai aspek
keterampilan yang dapat menunjang kemajuan pendidikan di Indonesia.

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan berperan penting dalam
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah
satu mata pelajaran yang diberikan di sekolah adalah fisika. Pada pembelajaran
fisika siswa dituntut untuk memiliki keterampilan dasar dan kemampuan berpikir

kreatif dalam memecahkan suatu permasalahan. Karena siswa tidak hanya dituntut



untuk memperoleh nilai yang bagus akan tetapi juga mampu menerapkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kreatif yang dibutuhkan dalam
menemukan konsep-konsep fisika. Beberapa aspek tersebut dapat membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yaitu aspek Fluency
(kemampuan berpikir lancar), Flexibility (kemampuan berpikir luwes), Originality
(kemampuan berpikir orisinil), dan Elaboration (kemampuan berpikir memerinci).
Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif yang dilakukan
Amtiningsih Septi, 2016 menunjukkan bahwa aspek Fluency sebesar 31%, aspek
Flexibility sebesar 28,6%, aspek Originality sebesar 19%, dan aspek Elaboration
sebesar 23,4%. Rata-rata persentase yang dicapai sebesar 25,5% masih tergolong
kategori kurang kreatif. Menurut Rahayu, susanto, dan yulianti (2011) bahwa
kemampuan berpikir kreatif dikatakan rendah apabila persentasenya < 33%.
Pembelajaran fisika mengacu pada Kl dan KD materi pelajaran yang
mempelajari tentang proses serta fenomena dengan melakukan pengamatan,
penyelidikan, dan komunikasi. Pada kelas X semester 1 terdapat materi
Pengukuran, Vektor, dan Gerak. Materi ini membutuhkan Kketelitian dan
pemahaman untuk dapat memahami materi tersebut. Agar proses pembelajaran
fisika dapat berlangsung secara baik maka didukung dengan beberapa sumber
bahan ajar, salah satunya yaitu buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran sudah
diatur dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia no
8 tahun 2016. Buku teks pelajaran adalah sumber belajar yang utama dalam proses
pembelajaran yang berfungsi sebagai pedoman dalam mengarahkan aktivitas guru

dan peserta didik dalam proses pembelajaran.



Buku teks adalah salah satu sumber belajar yang digunakan untuk
menunjang pembelajaran siswa, maka buku teks sudah seharusnya dapat
memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, perlu diadakan
sebuah analisis sajian buku teks pelajaran Fisika kelas X semester 1 terkait dengan
kemampuan berpikir kreatif pada materi Pengukuran, Vektor dan Gerak untuk
mendapatkan buku teks pelajaran yang relevan dan dapat memfasilitasi
terlaksananya kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran.

Pemilihan materi tersebut didasari oleh pertimbangan bahwa materi ini
sudah seharusnya di analisis untuk melihat ketersediaan indikator berpikir kreatif
pada materi tersebut. Karena pada dasarnya analisis Kketersediaan indikator
kemampuan berpikir kreatif pada buku teks pelajaran fiska SMA seharusnya dapat
dilakukan untuk semua materi melihat sistem pendidikan yang sudah menekankan
kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran, baik untuk materi yang
tergolong mudah ataupun materi yang tergolong sulit. Namun karna keterbatasan
waktu dan kemampuan, penelitian ini hanya ditujukan khusus untuk lima materi
pokok kelas X semester 1.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka peneliti
akan melakukan penelitian lebih lanjut dengan menganalisis materi pengukuran,
vector, dan gerak pada pelajaran fisika kelas X semester 1 pada aspek kemampuan
berpikir kreatif sesuai dengan kurikulum 2013. Judul penelitian yang akan
dilakukan adalah “Analisis Aspek Berpikir Kreatif Pada Materi Pengukuran,

Vektor, Dan Gerak di Kelas X Semester 1 SMA”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, ditemukan beberapa masalah yang

terjadi. Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah :

1.

Materi Pengukuran, Vektor, dan Gerak pada Buku Teks Pelajaran Fisika SMA
kelas X semester 1 yang ada saat ini sangat beragam, namun belum diketahui
buku teks yang mana saja yang dapat memfasilitasi keterampilan berpikir

kreatif.

. Belum ditemukan penelitian yang menganalisis Materi Pengukuran, Vektor,

dan Gerak pada Buku Teks Pelajaran Fisika SMA kelas X semester 1

kurikulum 2013 yang telah memfasilitasi latihan kemampuan berpikir kreatif.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih teliti dan terarah maka perlu adanya

pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu :

1.

Buku teks pelajaran yang akan dianalisis adalah dua buku teks fisika SMA
kelas X terbanyak yang digunakan oleh SMA Se-Sumatera Barat sesuai
dengan hasil survei dan direkomendasikan oleh pemerintah.

Aspek yang dianalisis pada materi pengukuran, vektor, dan gerak di dalam
buku teks pelajaran Fisika SMA kelas X semester 1 kurikulum 2013 adalah

aspek sajian terhadap kemampuan berpikir kreatif.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah dalam

penelitian ini yaitu : Apakah materi pengukuran, vektor, dan gerak di dalam buku



teks pelajaran Fisika SMA kelas X semester 1 kurikulum 2013 telah memfasilitasi
Kemampuan Berpikir Kreatif siswa ?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aspek kemampuan
berpikir kreatif dalam buku teks pelajaran Fisika SMA Kelas X Semester 1
yang digunakan disekolah-sekolah apakah sudah memfasilitasi kemampuan

berpikir kreatif.

F. Manfaat Penelitian
Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan memberikan manfaat bagi
berbagai kalangan. Adapun manfaat yang diharapkan ialah, bagi :

1. Peneliti, sebagai upaya memenuhi syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Pendidikan Fisika serta menambah wawasan untuk menganalisis materi
pengukuran, vektor, dan gerak pada sajian buku teks pelajaran fisika SMA
kelas X semester 1 yang dapat memfasilitasi kemampuan berpikir kreatif.

2. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih buku teks pelajaran
fisika SMA kelas X semester 1 untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik.

3. Bagi peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk penelitian

pendidikan lebih lanjut.
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